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ABSTRAK

Agus Mus Thofa, 2023.”Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Melalui Model Problem Based Learning untuk Anak Tunagrahita Ringan
Kelas V SLBN Bungo Jambi”. Skripsi. Padang: Departemen Pendidikan Luar
Biasa, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan wawancara dengan guru
kelas V SLBN Bungo Jambi, terdapat permasalahan kemampuan membaca siswa
belum terkonsep secara baik secara pemahaman. Guru mengalami kesulitan dalam
melaksanakan KBM pada topik membaca pemahaman. Guru melaksanakan
pembelajaran hanya berfokus pada satu buku sumber yaitu Buku Pegangan Guru
dan sangat jarang sekali menerapkan model-model pembelajaran karena menurut
beliau metode ceramahlah yang lebih praktis dan efisien untuk diterapkan. Dari
hasil interview ternyata beliau juga memang jarang memvariasikan pembelajaran,
kartu bergambar dan tutor sebaya yang pernah beliau terapkan di kelas. Dalam
upaya mengatasi permasalahan tersebut, peneliti dan guru kelas berkolaborasi
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa
tunagrahita ringan di kelas V SLBN Bungo Jambi dapat meningkat dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian tindakan
kelas dilakukan pada anak tunagrahita sedang di kelas V SLBN Bungo Jambi,
dengan jumlah siswa dua orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan
dokumentasi. Pendekatan analisis data penelitian ini adalah statistik deskriptif yang
didasarkan pada analisis refleksi pada siklus.

Hasil penelitian ini pada siklus I, aktivitas guru menunjukkan 79% kemudian
pada siklus IT meningkat menjadi 96%. Aktivitas anak pada siklus I sebesar 83%
dan meningkat menjadi 98%. Nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman
pada siklus I 47,5% meningkat menjadi 79% pada siklus II. Berdasarkan uraian
yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
mengalami peningkatan pada siswa tunagrahita ringan kelas V SLBN Bungo
Jambi dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran membaca materi teks narasi sederhana.

Kata kunci : membaca pemahaman, siswa ATG Ringan, model pembelajaran Problem
BasedLearning



ABSTRACT

Agus Mus Thofa, 2023. "Improving Reading Comprehension Through Problem
Based Learning Models for Middle Class Children SLBN Bungo Jambi”.
Thesis. Padang: Departement of Special Education, Faculty of Education,
Padang State University.

The background of this research is from the results of observations and
interviews with teachers of class V SLBN Bungo Jambi, there are problems in
students' reading abilities that have not been well conceptualized in terms of
understanding. Teachers experience difficulties in implementing teaching and
learning on the topic of reading comprehension. Teachers carrying out learning
only focus on one source book, namely the Teacher's Handbook and very rarely
apply learning models because according to him the lecture method is more
practical and efficient to apply. From the results of the interviews it turned out that
he also rarely varied learning, picture cards and peer tutoring that he had used in
class. In an effort to overcome these problems, researchers and class teachers
collaborate to improve reading comprehension skills through the application of the
Problem Based Learning (PBL) Learning Model.

This type of research is classroom action research. This study aims to describe
how the reading comprehension ability of mild mentally retarded students in class
V' SLBN Bungo Jambi can improve by applying the Problem Based Learning
learning model. Classroom action research was conducted on moderately mentally
retarded children in class V SLBN Bungo Jambi, with two students. Data collection
techniques include observation and documentation. The data analysis approach for
this research is descriptive statistics based on reflection analysis on cycles.

The results of this study in cycle I, teacher activity showed 79% then in cycle
1l it increased to 96%. Children's activity in cycle I was 83% and increased to 98%.
The average value of reading comprehension skills in the first cycle was 47.5%,
increasing to 79% in the second cycle. Based on the description given, it can be
concluded that the ability to read comprehension has increased in fifth grade
students at SLBN Bungo Jambi by applying the learning models of Problem Based
Learning in learning to read simple narrative text material.

Keywords: reading comprehension, mild ATG students, learning model of problem based
learning
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, meliputi empat aspek,
diantaranya adalah keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.
Dalam keterampilan berbahasa ini, keterampilan membaca menjadi salah satu
keterampilan yang harus siswa kuasai selama proses belajar. Keterampilan
membaca merupakan kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan
informasi yang tertulis pada berbagai jenis teks.

Keterampilan membaca dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu
faktor intelektual, faktor psikologi, faktor lingkungan, dan faktor fisiologis
(Irma, 2020). Faktor fisiologis meliputi jenis kelamin dan kesehatan jasmani.
Gangguan pada alat pendengaran, alat bicara, dan alat penglihatan dapat
menghambat siswa dalam aktivitas membaca. Faktor intelektual berkaitan
dengan kemampuan dalam berfikir. Orang yang memiliki daya serap yang baik
dapat lebih mudah memahami dan menginterpretasikan teks daripada mereka
yang memiliki daya serap yang rendah. Lingkungan sekolah dan rumah
termasuk ke dalam faktor lingkungan. Selain itu, faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemajuan siswa dalam membaca adalah faktor psikologis, yaitu
minat siswa dan motivasi. Motivasi sangat dibutuhkan dalam mendrong siswa
untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas, sedangkan minat berdasarkan
kamus bahasa Indonesia memiliki arti kecendrungan hati seseorang yang tinggi

terhadap sesuatu.



Terdapat beberapa jenis membaca salah satunya yaitu membaca sastra.
Dari sekian banyak karya sastra saat ini adalah teks narasi. Teks narasi
merupakan teks yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa dengan
berurutan, biasanya dengan menggunakan waktu lampau atau sekarang. Tujuan
utama dari teks narasi adalah untuk menghibur, memberikan informasi, atau
mengajarkan pembaca atau pendengar tentang suatu hal (Nandito, 2016).

Teks narasi dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain narasi fiksi, narasi
non-fiksi, narasi autobiografi, narasi biografi, dan narasi legenda. Tujuan dari
teks narasi adalah untuk menghibur, memberikan informasi, atau mengajarkan
pembaca atau pendengar tentang suatu hal. Melalui cerita atau kisah yang
diisahkan dalam teks narasi, pembaca atau pendengar dapat memperolch
hiburan, pemahaman tentang suatu hal, atau pembelajaran dari pengalaman
orang lain (Kurniawan, 2017). Dalam teks narasi, pengarang biasanya
menggunakan bahasa yang deskriptif dan imajinatif untuk membangun suasana
dan atmosfer yang sesuai dengan cerita yang diinginkan. Teknik-teknik naratif
seperti tokoh, latar, konflik, dan plot digunakan untuk membantu membangun
cerita dan menarik perhatian pembaca atau pendengar.

Anak tunagrahita memiliki kesulitan dalam membayangkan atau
memvisualisasikan sebuah cerita sehingga dapat mempengaruhi pemahaman
mereka tentang penokohan maupun pertanyaan yang berhubungan denga isi
teks cerita narasi sederhana (Rozaliana, 2019). Namun demikian, hal ini tidak
selalu berlaku untuk setiap anak tunagrahita, mereka memiliki kebutuhan

belajar dan kemampuan yang tidak sama antara satu dengan lainnya.



Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-
rata. Kesulitan-kesulitan spesifik yang dialami anak tunagrahita diantaranya
rentang perhatian, memori, dan generalisasi (Nurmeliawati, 2016). Seseorang
dengan gangguan intelektual memiliki kemampuan fokus yang rendah dalam
mengamati dan memahami sesuatu. Mereka membutuhkan pengulangan
berulangkali agar dapat mengerti terhadap apa yang sedang mereka pelajari.
Dalam hal ini artinya semakin rendah intelektual seseorang maka akan semakin
banyak membutuhkan latihan dan pengulangan terhadap suatu hal yang mereka

pelajari.

Peneliti telah melakukan kegiatan observasi dan wawancara awal dengan
guru kelas terhadap proses, motivasi dan hasil pembelajaran yang di
laksanakan selama ini. Tujuan dari observasi dan wawancara awal yaitu
mengetahui permasalahan yang terjadi di kelas V.C SLB Bungo terutama
pada pembelajaran membaca. Setelah ditemukan permasalahan, langkah
selanjutnya yaitu perencanaan tindakan kelas untuk perbaikan atau

meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya dengan langkah yang tepat.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di Kelas V.C SLB
Bungo diperoleh data berdasarkan kemampuan awal siswa diketahui bahwa
dalam kemampuan membaca siswa belum terkonsep secara baik secara
pemahaman. Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan KBM pada topik
membaca pemahaman. Guru melaksanakan pembelajaran hanya berfokus pada
satu buku sumber yaitu Buku Pegangan Guru dan sangat jarang sekali

menerapkan model-model pembelajaran karena menurut beliau metode



ceramahlah yang lebih praktis dan efisien untuk diterapkan. Dari hasil
interview ternyata beliau juga memang jarang memvariasikan pembelajaran,
kartu bergambar dan tutor sebaya yang pernah beliau terapkan di kelas. Dalam
upaya mengatasi permasalahan tersebut, peneliti dan guru kelas berkolaborasi
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model Pembelajaran Problem Based Learning bagi siswa tunagrahita
dapat mengarahkan siswa menyusun strategi-strategi untuk memecahkan
masalah tentunya dengan bimbingan guru dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam berinteraksi dengan orang lain. Model Pembelajaran PBL ini merupakan
model pembelajaran yang menghadapkan anak tunagrahita terhadap situasi
yang nyata sehingga diharapkan mereka akan lebih mudah untuk terfokus
dalam pembelajaran dan mudah dalam memahami bacaan yang mereka baca.
Dalam penerapan model pembelajaran PBL ini perlu inovasi dan kreativitas
guru. Guru dapat menggunakan media seperti gambar, animasi, video, audio
ataupun media lain yang dapat membawa siswa ke dalam situasi nyata.
Membawa siswa untuk belajar di luar ruangan menjadi salah satu ide yang
cukup bagus, seperti mengajak siswa untuk belajar di taman sekolah. Dalam
hal ini, seorang pengajar atau pendamping anak tunagrahita perlu memberikan
pendekatan belajar yang tepat, seperti menggunakan gambar atau benda-benda
konkret sebagai media visualisasi latar cerita. Dengan begitu, anak tunagrahita
dapat lebih mudah memahami unsur intrinsik cerpen yang terkait dengan latar,

sehingga dapat lebih memahami cerita secara keseluruhan.



Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian tentang ‘“Meningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning untuk Anak Tunagrahita Ringan di Kelas V SLBN Bungo Jambi”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah diuraikan di
atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
anak tunagrahita ringan di kelas V SLBN Bungo Jambi?

2. Bagaimana hasil meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
anak tunagrahita ringan di kelas V SLBN Bungo Jambi?

2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah diberikan dalam penelitian yaitu melalui model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
anak tunagrahita ringan di kelas V SLBN Bungo, Jambi.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran menggunakan model

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan membaca



pemahaman untuk anak tunagrahita ringan di Kelas V SLB Bungo Jambi.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil pembelajaran menggunakan model

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman untuk anak tunagrahita ringan di Kelas V SLB Bungo Jambi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis model pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru dalam
meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman bagi anak
tunagrahita maupun anak lain. Selain itu dapat juga dipakai untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan ataupun pembelajaran
untuk anak tunagrahita ringan maupun anak lainnya yang

membutuhkan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti untuk memperoleh data tentang kegiatan guru dalam

pelaksanaan  pembelajaran  membaca  pemahaman  untuk
mengidentifikasi unsur-unsur insterinstik yang berhubungan dengan
isi teks narasai sederhana pada anak tunagrahita ringan di kelas V.C

SLB Bungo.

. Bagi peneliti untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa

dalam mengidentifikasi tokoh serta menjawab pertanyaan yang

berhubungan dengan isi teks narasai sederhana pada anak



tunagrahita ringan di kelas V.C SLB Bungo.

Bagi guru sebagai bahan referensi dalam mengajarkan materi
membaca dan memahami isi teks narasai sederhana pada anak
tunagrahita ringan di kelas V.C SLB Bungo.

. Bagi anak dapat membantu untuk lebih bisa semangat lagi dalam
belajar dan dapat sebagai cara belajar yang menyenangkan.

Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi para guru
tentang langkah-langkah pembelajaran dalam mengidentifikasi
tokoh serta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks
narasai sederhana pada anak tunagrahita ringan di SLB Bungo.
Bagi orangtua dapat memberikan informasi atau masukan bagi

orangtua dalam belajar anak tentang cara memahami suatu bacaan.



